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Tesisini, dengan mendapat inspirasi dan acuan utama dari buku Andrew Bowie, Aesthetics and Subjectivity
(1990) bermaksud mencari pengetahuan dari agar mendapatkan pemahaman tentang konsep Subyektivitas
dalam Seni pada pemikiran Immanuel Kant, Hegel dan Nietzsche, yang termasuk dalam masa |dealisme
Jerman dan awal Romantisisme. Subyektivitas yang dimaksud adal ah Subyektivitas metafisis maupun
Epistemologis. Y ang dimaksud subyektivitas metafisis adalah manusia, melalui kesadarannya, yang
mengalami seni (pencipta maupun penikmat). Y ang dimaksud subyektivitas epistemol ogis adalah manusia
melalui putusannya, sebagai ukuran kebenaran dalam seni. (Adorno 1984).

Subyektivitas pada pemikiran Kant adalah permasal ahan keberadaan manusia sebagai keberadaan yang
otonom (Otonomous Being) dalam berhadapan dengan dunia di luarnya (alam). Bagaimana status kesadaran
(self-consciousness) dalam berhadapan dengan dunialuar. Status kesadaran ini menentukan bentuk-bentuk
caramengetahui (forms of cognition). Bagaimana subyektivitas dapat menjadi landasan bagi keberadaannya
sendiri, bagaimana subyektivitas dapat membentuk obyektivitas yang dapat dipertahankan tanpa
mendasarkan pada asums akan adanya obyektivitas yang mendahului. (Bowie 1990: 15).

Pada Kant, subyektivitas dalam seni adalah subyektivitas universal (intersubyektif universal), ketika
seseorang menyukai sesuatu obyek (alam dan karya seni) tanpa pamrih (disinteresred). Sikap tanpa pamrih
pada Kant berarti rasa suka yang menimbulkan kesenangan (pleasure), tidak terkait pada eksistensi obyek.

Subyektivitas pada pemikiran Hegel adalah permasalahan identitas subyek dan obyek yang sama dalam Rah
absolut. Ini dikarenakan bahwa proses berpikir dan proses realitas (dunia) adalah identik. Prosesini
menampakan dirt pada seni (Bowie : 1990, 116). Prosesini ditampilkan melalui refleksi, Kesadaran suatu
subyek, tanpa kehadiran kesadaran lain akan tetap berada dalam keadaan tidak ada refleksi dan tidak akan
mencapai refleksi sadar. (Bowie 1990 : 118). Kesadaran Aku sangat tergantung pada obyektifikasi Aku.

Subyektivitas dalam pemikiran Nietsche adalah permasalahan kesadaran sebagal pertahanan diri (self
preservation). (Bowie: 1990, 208). Subyek, si Alat, adalah konstruksi pikiran, tidak berbeda statusnya
dengan 'materi’, 'benda, 'angka, maka adalah suatu fiks regulatif Sintesa menjadi subyek ini dan efek
sintesa dari luar sebagai obyek merupakan manifestasi ‘kehendak untuk berkuasa yang terjadi terhadap satu
samalain. (Bowie 1990: 247). Subyektivitas tidak dapat menjadi |andasan kebenaran, meskipun keberadaan
subyek serdiri tak dapat ditolak.

Subyektivitas dalam seni pada Immanuel Kant yang terdapat dalam teorinya tentang selera, adalah
subyektivitas universal ketika seorang menyukai obyek tanpa pamrih. Sikap tanpa pamrih berarti rasa suka
yang menimbulkan kesenangan tidak terkait dengan eksistentensi obyek. Dengan demikian bersifat apriori.
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Obyek yang disukai dengan cara demikian disebut indah. Dan yang indah adalah yang tanpa konsep disukai
secara universal.

Pada Hegel subyektivitas dalam Seni adalah proses perwujudan 'The Ideal dalam bentuk materi yang
tercerap secarainderawi (sensuous material) melaui refleksi. Karena pada Hegel proses obyektivikasi
Subyek (kesadaran) adalah melalui negasi dan terjadi secaraterus menerus.

Pada Nietzsche subyektivitas dalam Seni menampakkan diri dalam perwujudan fisiologis pada subyek
individual, dan memuncak pada kehendak untuk berkuasa.

Perbandingan di antara ketiganya adalah sebagai berikut :

1. Subyek pada Kant adalah subyek transendental. yaitu kesadaran yang memiliki kategeri-kategori yang
ikut membentuk redlitas.

2. Subyek pada Hegel adalah keberadaan yang asali yang selalu berada dalam keadaan bergerak menuju
obyek.

3. Subyek pada Nietzsche adalah merupakan fiksi yang dibentuk oleh pikiran, namun memiliki manifestasi
yang nyata pada tubuh yang merupakan perwujudan dari kehendak untuk berkuasa

Subyektivitas dalam seni pada Kant adalah persoalan keabsahan putusan (judgment) terhadap yang indah,
Putusan yang indah hanya menyangkut subyek yang membuat putusan dan bersifat subyektif , menyangkut
perasaan. Subyektivitas dalam seni pada Hegel adalah seni sebagai perwujudan yang Ideal yang berada pada
Jiwa subyektif. Sedangkan subyektivitas dalam seni Dada Nietzsche adalah .merupakan kehendak yang
memanifestasi dalam ketubuhan kits sebagai usaha untuk mempertahankan diri dalam keberadaan sebagai
manusia.

Tanggapan terhadap subyektivitas, muncul melalui argumentasi Bowie, mengacu Habermas, bahwa pokok
persoalan modernitas dilihat oleh postmodemisme sebagai permasalahan subyektivitas.Persoalan estetika
modern juga bukan masalah keindahan lagi meiainkan masalah subyektivitas.

Subyektivitas dalam seni pada Kant mendapat pembelaan dari Gadamer, bahwa putusan tentang seni juga
menyangkut pengetahuan yang berbeda dengan pengetahuan kognitif dan pengetahuan moral, namun tetap
‘nenyampai kan pengetahuan sebagai transmisi kebenaran. Namun Adorno mengkritik bahwa subyektivitas
yang mengklaim validitas universal dan tanpa konsep adalah tidak rnungkin. Validitas universal demikian,
mengandai kan adanya konsep.

Subyektivitas dalam seni pada Hegel, seolah berusaha mengatasi subyektivitas dalam seni pada Kant, tetapi
sesungguhnya kembali ke dalam subyektivitas karena | dealisme mengklaim bahwa apa yang subyektif
adalah obyektif, menurut Heidegger, Subyektivitas dalam seni pada Nietzsche, sesungguhnya bukan
merupakan persoal an estetika, tetapi lebih persoalan metafisika, karena seni dikembalikan pada kehendak
sebagal dorongan mendasar yang ada pada manusia.

Tanggapan penulis mengenai masal ah subyektivitas adalah bahwa subyektivitas merupakan persoalan yang



dapat dipertahankan sejauh dapat dikompromikan dengan pandangan-pandangan lain, baik pandangan yang
mendukung maupun yang menolak. Maka subyektivitas adalah titik tolak ,yang mencukupi dan sah bagi
dunia seni. Salah satu argumentasi lagi adalah bahwa ilmu pengetahuan yang memperoleh landasan dari
positivisme pun pada akhirnya mempertanyakan obyektivitasnya sendiri, terutama pada ilmu-ilmu manusia
dan budaya, karenafaktor subyektivitaslah yang sesungguhnya dapat memunculkan obyektivitas.



